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ABSTRAK 

Kredit merupakan salah satu produk bank yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Sebagian 

masyarakat membutuhkan kredit untuk memenuhi keperluan dalam menjalankan aktivitas 

hidupnya, hanya saja resiko yang mungkin akan dihadapi oleh pihak perbankan selaku 

kreditur adalah kredit macet, Peraturan Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2015 tentang Tata 

Cara Penyelesaian Perkara Gugatan Sederhana yang sudah diperbaharui melalui Peraturan 

Mahkamah Agung Nomor 4 Tahun 2019 dengan nilai kerugian materil Rp.500.000.000,- 

(lima ratus juta rupiah),Penyelesaian dengan gugatan sederhana hanya bisa digunakan dalam 

hal perkara ingkar janji (wanprestasi) dan atau perbuatan melawan hukum 

(PMH).Permasalahan yang dibahas dalam tesis ini (1) Bagaimana Kekuatan Hukum Akta 

Perdamaian (Akta Van Dading) Sebagai Penyelesaian Kredit Bermasalah Melalui Proses 

Gugatan Sederhana(Studi Kasus Pada Pengadilan Negeri Pasaman Barat) ?(2)Tindakan 

hukum apa yang dapat dilakukan bilamana salah satu pihak tidak melaksanakan isi dari Akta 

Perdamaian (Akta Van Dading)dalam penyelesaian kredit bermasalah melalui proses gugatan 

sederhana(Studi Kasus Pada Pengadilan Negeri Pasaman Barat?Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif, hasil penelitian yang diperoleh 

adalah(1) Bagaimana Kekuatan Hukum Akta Perdamaian (Akta Van Dading)Sebagai 

Penyelesaian Kredit Bermasalah Melalui Proses Gugatan Sederhanayaitu memiliki kekuatan 

hukum yang tetap dalam menyelesaikan masalah kredit dan merupakan salah satu jawaban 

bagi pihak perbankan untuk mengajukan gugatan dengan penyelesaian secara cepat dan 

gugatan sederhana, terbilang lebih ringan sesuai dengan asasnya yaitu sederhana, cepat, biaya 

ringan(2) Tindakan hukum apa yang dapat dilakukan bilamana salah satu pihak tidak 

melaksanakan isi dari Akta Perdamaian (Akta Van Dading)dalam penyelesaian kredit 

bermasalah melalui proses gugatan sederhanamuncul dari wanprestasi atas putusan akta 

perdamaian adalah dapat langsung meminta permohonan eksekusi untuk memaksa pihak 

yang wanprestasi melaksanakan isi akta perdamaian.Resiko terhadap perbankan jika isi akta 

perdamaian itu tidak dipatuhi oleh pihak yang telah menyetujuinya tertundanya penerimaan 

hak atas sejumlah uang (prestasi) dari pihak debitur, karena masih dibutuhkanya waktu untuk 

menguasai atau menjual objek jaminan. 
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ABSTRACT 

 

Credit is one of the bank products that is needed by the public. Some people need credit to 

fulfill their needs in carrying out their life activities, it's just that the risk that banks as 

creditors may face is bad credit,Supreme Court Regulation Number 4 of 2019, the value of 

material losses is Rp.500,000,000 (Five hundred million rupiah). Settlement with a simple 

lawsuit can only be used in cases of broken promise (default) and / or acts against the law 

(PMH).The problems discussed in this thesis (1) How is the Legal Power of the 

VanDadingDeed as a Settlement of Non-Performing Loans through a Simple Lawsuit Process 

(Case Study at the West Pasaman District Court)? (2) What legal actions can be taken if one 

of the parties does not implement the contents of the Deed Van Dading in the settlement of 

non-performing loans through a simple lawsuit process (Case Study at the West Pasaman 

District Court)? The method used in this research is empirical juridical research. ,The 

research results obtained are (1) How is the Legal Power of Van Dading Deeds as Troubled 

Credit Settlement through a Simple Lawsuit Process, which is to have permanent legal power 

in solving credit problems and is one of the answers for banks to file a lawsuit with a quick 

settlement and a simple lawsuit. , is fairly light in accordance with the principle, namely 

simple, fast, low cost (2) What legal actions can be taken if one of the parties does not carry 

out the contents of the Van Dading Deed in solving non-performing loans through a simple 

lawsuit process arising from default on the peace deed decision is can directly request 

execution to force the party that defaults to carry out the contents of the peace deed.What is 

the risk to the banking sector if the contents of the peace deed are not obeyed by the party 

who has agreed to the delay in receiving the right to an amount of money (performance) from 

the debtor, because it still takes time to control or sell the collateral object. 
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